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Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah suatu model atau metode yang digunakan
untuk membantu proses pengambilan keputusan terutama dalam kondisi dimana banyak tujuan
atau kriteria yang harus dipertimbangkan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan
metode AHP dalam pengambilan keputusan pemberian kredit yang selama ini terkesan lama dan
berbelit-belit, tujuan metode AHP ini adalah untuk memudahkan pihak BPR dalam menyeleksi
calon nasabah dan keputusan pemberian kredit yang cepat, tepat dan efisien sehingga penyaluran
dana tersebut kepada calon nasabah dapat berjalan dengan baik serta terhindar dari risiko yang
tidak diinginkan.

Teknik pengambilan data diperoleh berdasarkan data primer yang diambil langsung dari
perusahaan berupa gambaran umum perusahaan, visi-misi, data kredit, data pemohon kredit serta
kriteria pemberian kredit. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif yaitu
membandingkan data yang telah terkumpul dengan landasan teoritis sebagai dasar dalam
memberikan beberapa usulan pemecahan masalah.

Hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa metode AHP ini sangat layak diterapkan pada
pengambilan keputusan karena sifatnya yang menilai berdasarkan semua kriteria, semua
dipertimbangkan dengan nilainnya masing-masing kemudian dibandingkan dan didapatkan
keputusan yang penilaiannya baik sehingga terhindar dari penilaian yang parsial. Dari ke 15
pemohon kredit menghasilkan 5 orang nasabah dengan nilai konsistensi dibawah 0,1 yang
artinya dapat diterima atau baik. Pada tahap akhir perhitungan metode AHP menghasilkan
prioritas global masing-masing nasabah yang kemudian menunjukkan priority ranking dengan
nilai tertinggi adalah Weni Mewiani 0,42, Yaya Sunjaya 0,27, Joko Winarto 0,18, Andik Pribadi
0,09 dan Samiran 0,04. Nilai tertinggi tersebut merupakan nilai terbaik sebagai prioritas utama
dalam pengambilan keputusan, kemudian disusul dengan nilai berikutnya. Jika pihak bank hanya
membutuhkan 3 orang calon nasabah untuk direkomendasikan dalam pemberian kredit maka
nilai 3 teratas pada priority ranking tersebutlah yang layak untuk diajuakan.
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